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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganilisis pengaruh pembelajaran 
berorientasi TPACK terhadap keterampilan berkomunikasi siswa dan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran jaringan komunikasi. Penelitian ini 
menggunakan metode kuasi eksperimen dengan pretest posttest kontrol group 
design. instrumen penelitian berupa panduan observasi,panduan 
wawancara,tes dan angket. dalam penelitian ini menggunakan metode 
kuatitatif. Metode penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan yang akan digunakan untuk meneliti pada populasi serta sampel 
tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan instrumen penelitian, serta 
analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik. Jenis metode yang 
digunakan adalah jenis kuatitatif dengan bentuk quasi ekperimental design.  
Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest kontrol group design. 
Hasil penelitian ini setelah diterapkannya model pempelajaran TPACK 
didapatkan peningkatan yang cukup signifikan dengan perolehan data hasil 
belajar pada kelas kontrol yaitu nilai rata-rata hasil belajar pada pre-test sebesar 
55,22 dan nilai rata-rata hasil belajar pada post-test mengalami peningkatan 
sebesar 61,14. Sedangkan untuk kelas eksperimen nilai rata-rata hasil belajar 
pada pre-test sebesar 56,08 dan nilai rata-rata hasil belajar pada post-test 
mengalami peningkatan sebesar 81,06. 
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 ABSTRACT 
The aim of this research is to analyze the effect of TPACK-oriented learning on 
students' communication skills and student learning outcomes in 
communication network subjects. This research uses a quasi-experimental 
method with a pretest posttest kontrol group design. Research instruments 
include observation guides, interview guides, tests and questionnaires. in this 
research used a quantitative method. This research method aims to test a 
predetermined hypothesis which will be used to research certain populations 
and samples, collect data using research instruments, and analyze quantitative 
or statistical data. The type of method used is quantitative in the form of quasi-
experimental design.  The research design used was a pretest-posttest kontrol 
group design. The results of this research after implementing the TPACK 
learning model showed a significant increase in the acquisition of learning 
outcome data in the kontrol class, namely the average value of learning 
outcomes in the pre-test was 55.22 and the average value of learning outcomes 
in the post-test increased by 61.14. Meanwhile, for the experimental class, the 
average value of learning outcomes in the pre-test was 56.08 and the average 
value of learning outcomes in the post-test increased by 81.06. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia pada 

saat ini karena berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Menurut Chotimah (2019), pendidikan adalah pembelajaran paling mendasar yang wajib 

setiap individu dapatkan baik secara formal maupun informal. Oleh karena itu, 

pendidikan merupakan hal yang sangat penting, dan setiap individu berhak untuk 

mendapatkannya sebagai bekal untuk menghadapi tantangan kehidupan. Pendidikan 

dapat diperoleh melalui pengajaran yang dilakukan oleh seorang guru. Mengajar 

merupakan kegiatan yang kompleks di mana guru harus menerapkan berbagai 

pengetahuan khusus agar dapat mengembangkan dan mengefektifkan pengajaran dalam 

kelas yang dinamis. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan oleh guru di era 

teknologi adalah integrasi teknologi dalam pembelajaran, seperti yang diamanatkan 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2007, yang menyatakan 

bahwa guru harus memiliki kompetensi di bidang teknologi, informasi, dan komunikasi. 

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mendorong pengajar 

untuk berinovasi dalam proses pembelajaran. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan 

adalah penggunaan media pembelajaran yang bervariasi. Penggunaan media ini tidak 

hanya mempercepat pemahaman siswa terhadap materi tetapi juga meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa. Peserta didik yang memiliki keterampilan komunikasi 

akan lebih percaya diri dalam mengungkapkan argumen, sehingga suasana pembelajaran 

menjadi lebih aktif. Diskusi yang aktif di kelas membantu siswa memahami materi 

dengan lebih baik serta memulai dan memelihara komunikasi yang baik dengan orang 

lain (Wardani & Rahayu, 2020). 

Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan untuk menyampaikan informasi 

baik secara lisan maupun tulisan. Dalam konteks pembelajaran, keterampilan komunikasi 

membantu siswa memahami informasi yang disampaikan oleh guru dalam bentuk materi 

pelajaran. Selain itu, keterampilan ini memungkinkan siswa memberikan tanggapan, 

mengemukakan ide, serta bertanya dengan baik saat menghadapi kesulitan dalam 

memahami materi. Komunikasi yang efektif juga berhubungan erat dengan rasa percaya 

diri. Siswa yang percaya diri dalam berkomunikasi cenderung meraih prestasi belajar 

yang lebih baik (Haryanto, 2018). 

Percaya diri diperlukan siswa dalam diskusi, menyampaikan pendapat, dan 

menjawab pertanyaan. Menurut Noviani et al. (2021), rasa percaya diri adalah keyakinan 

terhadap kemampuan diri untuk mencapai tujuan tertentu. Sikap ini dapat dibentuk 
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melalui karakter yang kuat, seperti pantang menyerah, berani bertanya, dan tenang dalam 

situasi tertentu. Guru berperan dalam membantu siswa menemukan potensi diri mereka 

sehingga rasa percaya diri siswa berkembang dengan baik. 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat membantu meningkatkan 

keterampilan komunikasi dan hasil belajar siswa. Penelitian oleh Putri et al. (2024) 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis TPACK meningkatkan 

hasil belajar siswa secara signifikan. Hal ini terjadi karena model TPACK memudahkan 

guru dalam mengintegrasikan teknologi dengan pedagogi sehingga materi menjadi lebih 

menarik dan mudah dipahami oleh siswa. 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Bina Utama, keterampilan komunikasi siswa 

belum pernah diukur secara spesifik. Hal ini mendorong peneliti untuk menerapkan 

model pembelajaran berbasis TPACK dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK). Pendekatan ini diharapkan dapat memfasilitasi siswa dalam 

menggunakan teknologi untuk membantu proses belajar mereka. Dengan model TPACK, 

siswa dapat menyajikan konten materi menggunakan teknologi sehingga memudahkan 

mereka dalam berkomunikasi terkait materi pembelajaran (Mishra & Koehler, 2006). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pembelajaran berbasis teknologi, 

khususnya TPACK, dapat meningkatkan keaktifan dan keterampilan komunikasi siswa. 

Selain itu, pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih 

menyenangkan dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa antara metode konvensional dan model TPACK, serta 

bagaimana keterampilan komunikasi berkontribusi terhadap keberhasilan belajar siswa. 

 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi-

experimental design, yang sesuai untuk menguji hubungan kausal antara perlakuan dan 

hasil tanpa randomisasi penuh (Creswell, 2014). Desain penelitian yang digunakan adalah 

pretest-posttest control group design, yang melibatkan dua kelompok: kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol (Fraenkel et al., 2012). Sebelum perlakuan diberikan, 

kedua kelompok menjalani tes awal (pretest) untuk mengukur kondisi awal. Kelompok 

eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran berorientasi TPACK (Technological 

Pedagogical Content Knowledge), sementara kelompok kontrol tetap menggunakan 
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metode pembelajaran konvensional. Setelah perlakuan, kedua kelompok menjalani tes 

akhir (posttest) untuk membandingkan hasil belajar. Penelitian ini dilakukan pada siswa 

kelas X SMA Bina Utama Pontianak, dengan teknik pengambilan sampel simple random 

sampling, yang memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi untuk 

terpilih (Sugiyono, 2019). Data dikumpulkan menggunakan berbagai instrumen, termasuk 

observasi, wawancara, angket, tes, dan dokumentasi. Instrumen penelitian telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya melalui uji validitas isi, uji empiris, reliabilitas soal, daya beda, 

dan indeks kesukaran (Arikunto, 2016). Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap utama: 

persiapan, pelaksanaan, dan akhir. Pada tahap persiapan, instrumen dirancang dan diuji. 

Pada tahap pelaksanaan, perlakuan diberikan kepada kelompok eksperimen, dan pada 

tahap akhir, data dianalisis secara kuantitatif. Levene’s Test digunakan untuk uji 

homogenitas, memastikan bahwa varians antar kelompok adalah homogen (Field, 2013). 

Untuk pengujian hipotesis, uji-t digunakan pada data yang memenuhi asumsi normalitas 

dan homogenitas, sedangkan Mann-Whitney U Test diterapkan untuk data yang tidak 

memenuhi asumsi tersebut (Pallant, 2020). Analisis data mencakup penghitungan nilai 

rata-rata posttest, membandingkan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kontrol, 

serta menilai efektivitas pembelajaran TPACK terhadap keterampilan komunikasi dan 

hasil belajar siswa. Pendekatan ini memberikan landasan kuantitatif yang kuat untuk 

mengidentifikasi perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok, serta mengevaluasi 

pengaruh model pembelajaran berbasis TPACK. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peneliti melakukan pengumpulan data mengenai keterampilan berkomunikasi dan 

hasil belajar menggunakan pre-test dan post-test yang dilakukan pada kelas X IPA dan X 

IPS dengan total sampel sebanyak 72 siswa. Sampel penelitian tersebut kemudian di 

lakukannya survey atau pemberian angket, dengan model pembelajaran yang berbeda 

pada kelompok eksperiman dan kelompok kontrol. Data yang di dapat dari hasil survey 

atau angket tersebut dinamakan data primer Pada penelitian ini kelompok eksperimen 

adalah kelompok yang mendapatkan perlakuan dengan metode pembelajaran berorientasi 

TPACK terhadap hasil belajar siswa yang menggunakan keterampilan berkomunikasi. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap eksperimen yang dilakukan, nilai hasil 

belajar siswa di kelas kontrol dan eksperimen memiliki perbedaan. Pada nilai kelas 
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eksperimen pada saat post-test rata-rata jauh lebih baik dan meningkat dibandingkan 

kelas kontrol. Untuk melihat perbandingan nilai rata-rata hasil belajar pada kelas kontrol 

dan eksperimen dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1 Perbandingan Nilai-Rata-Rata Hasil Belajar 
 

Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

Rata-rata 55,22 61,14 56,08 81,06 

Standar Deviasi 7,860 8,302 9,776 4,720 

 

Pada tabel 1 memperlihatkan adanya peningkatan nilai pre-test dan post-test yang 

cukup tinggi. Dapat dilihat pada kelas kontrol nilai rata-rata hasil belajar pada pre-test 

sebesar 55,22 dan nilai rata-rata hasil belajar pada post-test mengalami peningkatan 

sebesar 61,14. Sedangkan untuk kelas eksperimen nilai rata-rata hasil belajar pada pre-

test sebesar 56,08 dan nilai rata-rata hasil belajar pada post-test mengalami peningkatan 

sebesar 81,06. Dapat disimpulkan bahwa siswa kelas X SMA Bina Utama Pontianak 

mengalami peningkatan yang cukup tinggi pada nilai rata-rata hasil belajar sebelum dan 

sesudah perlakuan. Agar lebih jelas disajikan data dalam bentuk grafik untuk 

mempermudah dalam membandikan dan membaca data yang telah didapatkan. 

 

Gambar 1 Grafik Rata-Rata Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan data hasil penelitian terdapat perbedaan hasil kemampuan belajar hasil 

belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan metode pembelajaran berorientasi TPACK 

dan metode konvesional. Perbedaan kemampuan yang terdapat pada siswa dalam 

memahami materi yang menerapkan metode pembelajaran berorientasi TPACK lebih 

dapat dalam segi pemahaman dan hasil belajar apabila dibandingkan dengan peserta didik 

yang masih menggunakan metode konvensional.  
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Berdasarkan data hasil penelitian terdapat perbedaan hasil kemampuan belajar hasil 

belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan metode pembelajaran berorientasi TPACK 

dan metode konvesional. Perbedaan kemampuan yang terdapat pada siswa dalam 

memahami materi yang menerapkan metode pembelajaran berorientasi TPACK lebih 

dapat dalam segi pemahaman dan hasil belajar apabila dibandingkan dengan peserta didik 

yang masih menggunakan metode konvensional. Untuk melihat penyebaran data yang 

digunakan pada penelitian ini maka dilakukan uji homogenitas. Hasil uji tersebut 

disajikan dalam tabel 2. 

 Tabel 2 Uji Homogenitas 
 

F Hitung Signifikansi Keterangan 

220,313 0,778 Homogen 

 

Pada tabel uji homogenitas diperoleh data bahwa nilai signifikasi pada rata-rata data 

kelas kontrol dan kelas eksperimen sebesar 0,778, dengan ketentuan tingkat signifikasi 

atau nilai probabilitas lebih dari 0,05 dapat dikatakan bahwa populasi tersebut 

mempunyai varians yang sama. Maka dengan hasil nilai signifikasi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa populasi pada kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah mempunyai 

varians yang sama atau homogen. 

Dalam menjawab hipotesis pertama adalah ada tidaknya perbedaan dari hasil 

belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan metode pembelajaran berorientasi TPACK 

dan metode konvesional, maka dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui perbedaan nilai 

yang didapat. Hasil uji hipotesis disajikan dalam tabel 3. 

Tabel 3 Uji Hipotesis Independent Samples Test 
 

t-hitung Signifikansi Keterangan 

14,843 0,000 Homogen 

 

Berdasarkan tabel 3, disimpulkan bahwa nilai t-hitung ialah 14,843 dengan probabilitas 

(Sig.) 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan metode pembelajaran 

berorientasi TPACK dan metode konvesional. Mespikun dengan demikian tidak semua peserta 

didik dapat berubah cara belajaranya, namun pada umumnya peserta didik menjadi lebih aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Dari hasil data yang telah peneliti paparkan dapat 

memberikan gambaran bahwa dapat memberikan perbedaan yang lebih baik terhadap hasil 
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kemampuan peserta didik. Sedangkan untuk keterampilan berkomunikasi dapat dilihat pada tabel 

4. 

    Tabel 4 Uji Homogenitas 
 

F-Hitung Signifikansi Keterangan 

9,870 0,986 Homogen 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa variasi penyebaran datanya beragam, dengan hal 

tersebut maka menunjukkan bahwa data tersebut bersifat homogen. Data yang diperolah 

menyatakan nilai signifikasi pada rata-rata data kelas kontrol dan kelas eksperimen 

sebesar 0, 986 dengan ketentuan tingkat signifikasi atau nilai probabilitas lebih dari 0,05 

dapat dikatakan bahwa populasi tersebut mempunyai varians yang sama. Maka dengan 

hasil nilai signifikasi tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi pada kelas X IPA dan 

kelas X IPS adalah mempunyai varians yang sama atau homogen. 

Dalam menjawab ada tidaknya perbedaan dari hasil belajar siswa yang 

menggunakan keterampilan berkomunikasi dan yang tidak menggunakan keterampilan 

berkomunikasi didalam kelas, maka dilakuakan kembali uji hipotesis. Hasil uji yang 

dilakukan disajikan pada tabel 5. 

     Tabel 5 Uji Hoptesis Independent Samples Test 
 

t-hitung Signifikansi Keterangan 

12,735 0,000 Homogen 

 

Berdasarkan table 5, disimpulkan bahwa nilai t-hitung ialah 12,735 dengan 

probabilitas (Sig.) 0,000 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan keterampilan berkomunikasi dan 

yang tidak menggunakan keterampilan berkomunikasi didalam kelas. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

TPACK tidak hanya memberikan dampak signifikan pada hasil belajar siswa, tetapi juga 

pada peningkatan keterampilan komunikasi mereka. Siswa yang terpapar metode 

pembelajaran berbasis TPACK cenderung lebih aktif dalam proses pembelajaran, 

memiliki pemahaman materi yang lebih baik, dan menunjukkan kemampuan belajar yang 

lebih terarah dibandingkan siswa yang belajar dengan metode konvensional. 
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SIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran 

TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) dalam meningkatkan hasil 

belajar dan keterampilan komunikasi siswa pada mata pelajaran informatika di SMA Bina 

Utama Pontianak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model TPACK 

memberikan pengaruh signifikan dalam memecahkan masalah pembelajaran, dengan 

peningkatan hasil belajar yang cukup besar pada kelompok eksperimen, yaitu rata-rata 

nilai post-test sebesar 81,06 dibandingkan kelompok kontrol yang hanya mencapai 61,14. 

Dampak penelitian ini terlihat jelas dalam peningkatan pemahaman siswa terhadap materi 

dan kemampuan mereka dalam berkomunikasi, yang diperoleh melalui integrasi 

teknologi, pedagogi, dan konten yang lebih terarah. Keunggulan penelitian ini 

dibandingkan penelitian sebelumnya terletak pada penerapan model TPACK secara 

spesifik pada keterampilan komunikasi, yang mendukung temuan Mishra dan Koehler 

(2006) terkait efektivitas TPACK dalam pembelajaran berbasis teknologi, serta penelitian 

Sahin (2011) yang membuktikan perannya dalam meningkatkan hasil belajar pada bidang 

sains. Harapannya, penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk mengembangkan 

pembelajaran berbasis TPACK pada berbagai mata pelajaran lain dengan penekanan pada 

keterampilan abad ke-21 seperti komunikasi, kolaborasi, dan literasi digital. Implikasi 

penelitian ini menegaskan bahwa penerapan TPACK tidak hanya relevan untuk 

meningkatkan hasil akademik, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan 

komunikasi yang lebih baik melalui penggunaan teknologi dalam presentasi materi dan 

interaksi belajar. Penelitian mendatang diharapkan dapat mengeksplorasi integrasi 

TPACK dengan model pembelajaran inovatif lainnya, mengembangkan materi ajar yang 

lebih interaktif dan terstruktur, serta mengevaluasi dampak jangka panjang dari 

penerapan TPACK terhadap kompetensi siswa dalam menghadapi tantangan dunia kerja 

dan kehidupan sehari-hari. 
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